PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA MENGGUNAKAN MEDIA KONKRET DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA  KELAS V SEKOLAH DASAR by Parinem949@gmail.com, Parinem et al.
 
 
PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA 
MENGGUNAKAN MEDIA KONKRET 
DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
KELAS V SEKOLAH DASAR 
 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
 
 
Oleh: 
 
PARINEM 
NIM F342 120 97 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
 JURUSAN PENDIDIKAN DASAR 
 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
 UNIVERSITAS TANJUNGPURA 
 PONTIANAK  
2014 
 
 
 
PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA 
MENGGUNAKAN MEDIA KONKRET 
DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
 KELAS V SEKOLAH DASAR  
 
Parinem, Siti Halidjah, Rosnita 
PGSD, FKIP Universitas Tanjungpura Pontianak 
Email:Parinem949@gmail.com 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan 
menggunakan media konkret dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
kelas V SDN No 15 Pakucing. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
dengan jenis penelitian kuantitatif berkolaborasi dengan penelitian tindakan 
kelas.Subjek penelitian siswa kelas V berjumlah 29 siswa , peneliti selaku guru 
juga termasuk subjek. Teknik pengumpul data teknik observasi langsung. Alat 
pengumpul data lembar observasi. Berdasarkan hasil hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siklus I dan siklus II 48,96 meningkat menjadi 73,10. 
Skor IPKG I 3,48 meningkat menjadi 3,83 IPKG II 3,69 meningkat menjadi 
3,89. Dari hasil dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan setiap siklus. 
Dengan demikian saya berkesimpulan bahwa hasil belajar siswa meningkat 
dengan menggunakan media konkret pada siswa kelas lima Sekolah Dasar 
Negeri No 15 Pakucing. 
 
Kata kunci : peningkatan hasil belajar,media konkret, matematika  
 
Abstract: The purpose of this research to know that do we use concreate 
media is able to promote the result of students learning on thefifth class student 
in Elementari School number 15 Pakucing. This research used descriptive 
method to the type of quantitative and the form of action class research with 
cillaborative. Research subjects fifth grade students totaled 29 students, 
teachers as researchers also included the subject. Techniques of data collection 
direct observation techniques. Data collection tool observation sheet. Based on 
the results of the research indicate that the first cycle and the second cycle  is 
48,96 increased to 73.10. I IPKG Score increased to 3.83. The second IPKG II 
is 3,69 increased to 3.89. From the results it can be concluded that there is  an 
increase in any media siklus.So I conclude that the result student learning is 
able to promote by used media concreate in the subject of mathematics on the 
fifth class in the Elementary School number fifteen Pakucing. 
Keywords: Improved learning outcomes, concrete media, mathematics 
riteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan Sekolah Dasar Negeri 
15 Pakucing Kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang  pada materi 
pembelajaran matematika khususnya  materi  operasi hitung satuan waktu dan 
pengukuran sudut yang ditunjukkan oleh jarum jam adalah 60. Kenyataannya 
siswa yang mencapai hasil KKM hanya 10 orang siswa dari 29 siswa dengan 
rata-rata 65, sedangkan siswa yang masih di bawah KKM. 
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Berdasarkan hasil refleksi peneliti sebagai guru, mempertimbangkan 
hasil belajar siswa yang kurang maksimal, maka permasalahan ini dianggap 
penting dan perlu dicari jalan keluarnya. Peneliti mengadakan perbaikan-
perbaikan pembelajaran matematika dengan media konkret untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar negeri 15 Pakucing 
Kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang.  
Tujuan Mata Pelajaran Matematika di Sekolah Dasar adalah memahami 
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 
dalam pemecahan masalah.Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 
bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.Memecahkan 
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah .merancang model 
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh.Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau 
media lain, untuk memperjelas keadaan atau masalah.Memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu merasa ingin tahu, 
perhatian, minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet, percaya diri 
dalam pemecahan masalah. 
    Kurikulum 2006 berisi standar isi pada setiap mata pelajaran, standar 
kompetensi, kompetensi dasar, pendidikan nasioanal, yang merumuskan adalah 
Badan Nasional. Badan Nasional dirumuskan dalam peraturan pemerintah no 
41 tahun 2007. Standar kompetensi, kompetensi dasar wewenang dari pusat 
yang dibentuk oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 
Masalah umum penelitian ini adalah,”Apakah dengan media konkret 
mampu meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran matematika kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 15 Pakucing kecamatan monterado Kabupaten 
Bengkayang?” Untuk memfokuskan penelitian ini peneliti menjabarkan 
masalah umum menjadi submasalah (1)Bagaimana kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran matematika pada materi operasi hitung dengan 
satuan waktu da pengukuran sudut yang ditunjukkan jarum jam dengan media 
konkret yang meningkatkan hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
15 Pakucing kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang? (2)Bagaimana 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran matematika pada materi 
operasi hitung dengan satuan waktu dan pengukuran sudut yang ditunjukkan 
oleh jarum jam dengan media konkret yang meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 15 Pakucing Kecamatan Monterado Kabupaten 
Bengkayang? (3)Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika pada materi operasi hitung dengan satuan waktu dan 
pengukuran sudut yang ditunjukkan oleh jarum jam dengn media konkret siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 15 Pakucing Kecamatan Monterado Kabupaten 
bengkayang?  
Media konkret adalah sarana atau alat nyata yang digunakan dalam 
proses pengajaran atau pembelajaran dan dapat dipahami dalam mengajarkan 
pengertian matematika pada anak didik. Media konkret merupakan pengalaman 
yang diperoleh melalui aktifitas sendiri pada situasi yang sebenarnya. Bisa juga 
 
 
sebagai pengalaman langsung yaitu merupakan proses belajar yang sangat 
bermanfaat, sebab dengan mengalami secara langsung kemungkinan kesalahan 
persepsi akan dapat dihindari dan siswa juga memperoleh pengalaman secara 
mudah, menurut Wina Sanjaya (2014 ;164). Pengalaman langsung dengan 
menggunakan media konkret juga sangat mempengaruhi hasil belajar siswa 
dan memiliki ketepatan yang tinggi. Dengan benda konkret akan sangat 
membantu siswa agar mendekati keadaan yang sebenarnya.Cara menyajikan 
pelajaran harus disesuaikan dengan derajat berpikir anak dan membagi tahap- 
tahap perkembangan kognitif anak ada 3 tahap yaitu tahap enaktik ,tahap 
ekonik dan tahap simbolik. 
Dalam mengajarkan matematika menggunakan  media konkret melalui 
tiga tahap (a) tahap enaktik adalah benda konkret yang dapat dimanfaatkan 
oleh siswa (b) tahap ikonik adalah dengan menggunakan gambar jam atau jam 
tiruan dapat digunakan untuk menjelaskan tentang operasi hitung dengan 
satuan waktu dan bisa juga digunakan untuk pengukuran sudut yang ditunjukan 
oleh jarum jam (c) tahap simbolik adalah untuk menjelaskan matematika 
dengan angka (lambang). Misalnya: 1jam = 60 menit ; 1 menit = 60 detik ; dan 
sebagainya. 
Belajar menurut pandangan Gagne dalam Dimyati,Mudjiono (2013:10) 
merupakan kegiatan yang kompleks. Setelah belajar orang memiliki 
keterampilan,pengetahuan, sikap, dan nilai. Dengan demikian belajar adalah 
seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungan, 
melewati pengolahan informasi, menjadi kapabilitas baru.Belajar terdiri dari 
tiga komponen penting, yaitu:kondisi eksternal, kondisi internal, dan hasil 
belajar. 
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 
diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukan 
dalam berbagai bentuk, seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, tingkah 
laku, ketrampilan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek yang ada pada diri 
individu yang sedang belajar. Kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahan 
tingkah laku merupakan proses belajar, sedangkan perubahan tingkah laku itu 
sendiri merupakan hasil belajar.Dengandemikian,belajar akan menyangkut 
proses belajar dan hasil belajar.  
Menurut Wina Sanjaya (2014:132) belajar adalah berbuat untuk 
memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Hasil 
belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan dunia fisik dan 
lingkungannya.Hasil belajar siswa tergantung pada apa yang telah 
diketahuinya, subjek belajar, tujuan, motivasi yang mengetahui proses interaksi 
dengan bahan yang sedang dipelajari. Menurut Sardiman (2014:38) hasil 
belajar berupa perubahan perilaku atau tingkah laku seseorang yang belajar 
akan berubah atau bertambah perilakunya, baik yang berupa pengetahuan, 
ketrampilan atau penguasaan nilai-nilai (sikap) menurut para ahli psikologi 
tidak semua perubahan tingkah laku dapat digolongkan ke dalam hasil belajar. 
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku baik yang menyangkut tentang 
pengetahuan (kognitif), ketrampilan (psikomotorik), maupun penguasaan nila-
niai atau sikap (afektif). 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Penggunaan metode dimaksudkan agar kebenaran yang diungkapkan 
benar-benar berdasarkan bukti ilmiah yang kuat. Oleh karena itu, metode dapat 
diartikan pula sebagai prosedur atau rangkaian cara yang sistematis dalam 
menggali kebenaran ilmiah. Sedangkan penelitian dapat diartikan sebagai 
pekerjaan ilmiah yang harus dilakukan secara sistematis, teratur dan tertib, baik 
mengenai prosedurnya maupun dalam proses berpikir tentang materi pelajaran. 
Metode penelitian yang digunakan  deskriptif adalah sebuah penelitian 
yang bertujuan untuk memberikan atau menjabarkan suatu keadaan atau 
fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk 
menjawab masalah secara aktual,mendeskripsikan, menginterprestasikan 
sesuatu sesuatu fenomena. Dengan demikian, penulis beranggapan bahwa 
metode penelitian deskriptif sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan oleh 
penulis. Karena dalam penelitian ini, penulis berusaha mendeskripsikan sebuah 
masalah atau fenomena yang terjadi di Sekolah Dasar Negeri 15 Pakucing 
Kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang. 
Penelitian Tindakan Kelas ( PTK) pada dasarnya dirancang dalam suatu 
alur tindakan yang biasa disebut siklus. Setiap siklus secara umum mempunyai 
model-model penelitian yang memiliki langkah-langkah yang sama. PTK 
merupakan suatu jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk 
memecahkan masalah pembelajaran di kelas. 
Menurut Suharsimi (2008) bahwa PTK merupakan paparan gabungan, 
definisi dari tiga kata penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitian adalah kegiatan 
mencermati suatu objek, menggunakan aturan metodologi tertentu untuk 
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat bagi peneliti atau orang-
orang yang berkepentingan dalam rangka peningkatan kualitas diberbagai 
bidang. 
Prosedur dalam penelitian ini mengikuti prinsip dasar penelitian 
tindakan yaitu menggunakan prosedur kerja yang berpegang pada suatu siklus 
spiral yang dimulai dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi, perencanaan kembali merupakan dasar untuk 
rancangan pemecahan masalah. Prosedur dalam  penelitian ini terdiri dari 
empat tahap, yaitu : (a) tahap perencanaan (b) tahap pelaksanaan (c) tahap 
pengamatan, dan (d) tahap refleksi.  
Perencanaan (planning): Langkah-langkah yang dilakukan pada 
perencanaan ,antara lain meliputi: (a) pemilihan  media konkret (b) 
menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam proses pembelajaran yang 
akan dilaksanakan (c) mempersiapkan rencana pembelajaran (d) membuat 
lembar observasi dan soal-soal. Pelaksanaan Tindakan (acting): Yang 
dilakukan pada pelaksanaan adalah mengucapkan salam, berdoa, absensi, 
mengajukan pertanyaan yang ada hubungannya dengan materi yang akan 
dipelajari, guru menyampaikan materi yang akan dipelajari, guru menjelaskan 
materi ,sisw menyimak,guru menyuruh siswa melakukan operasi hitung di 
depan kelas .siswa mengerjakan tugas individu. Pengamatan (observasing) 
adalah mengamati pelaksanaan tindakan untuk mengetahui sejauh mana efek 
 
 
pembelajaran dalam meningkatkan pembelajaran yang dapat dilihat dari 
motivasi dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Refleksi (reflecting) 
adalah suatu kegiatan perenungan secara kritis apa yang terjadi selama 
pelaksanaan pembelajaran di kelas. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di Sekolah Dasar 
Negeri 15 Pakucing Kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang untuk mata 
pelajaran matematika kelas V semester 1 tentang operasi hitung dengan satuan 
waktu dan pengukuran sudut yang ditunjukkan oleh jarum jam. Penelitian ini 
dilaksanakan berdasarkan kalender pendidikan Sekolah Dasar Negeri 15 
Pakucing Kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang dan kalender 
akademik perkuliahan. Untuk pra penelitian dilaksanakan tanggal 25 Agustus 
2014 sebagai bahan awal untuk melaksanakan penelitian. Jadi penelitian ini 
dilaksanakan dari tanggal 1 September 2014 sampai dengan 27 September 
2014 di luar waktu pra penelitian. Untuk siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 
10 September 2014 dengan isi kegiatan observasi, membahas, rencana kegiatan 
dan melakukan tindakan, evaluasi dan refleksi.Siklus II dilaksanakan hari 
Jumat, 12 September 2014 dengan kegiatan melaksanakan hasil refleksi dari 
siklus I yakni menyusun rencana tindakan, melakukan evaluasi dan 
refleksi.Tempat penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 15 
Pakucing Kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang. 
  Alat pengumpulan data pada penelitian ini adalah: (a) lembar observasi 
digunakan sebagai alat pengumpul data pada teknik  observasi (b) lembar 
observasi terhadap partisipasi siswa dalam proses pembelajaran (c) lembar 
observasi kemampuan guru menyusun dan melaksanakan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) (d) lembar tes yaitu tes belajar siswa dalam bentuk tes 
tertulis.  
Data yang terkumpul dianalisis dan diolah menggunakan statistik 
deskriptif kuantitatif yaitu menggambarkan tentang peningkatan hasil belajar 
siswa pada siklus berdasarkan prekuensi.Untuk guru diambil daftar nilai IPKG 
I dan II dengan rumus : 
 
   { Skor rata-rata IPKG I = Skor Total / 5 =.....} 
   { Skor rata-rata IPKG II = Skor Total / 4 =.....} 
 
Sedangkan untuk siswa diambil dari nilai hasil lembar jawaban siswa belajar 
dengan rumus  
 
 N =
                         
            
      
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Deskripsi hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang diuraikan dalam 
Siklus pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar matematika di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 15 Pakucing Kecamatan Monterado Kabupaten 
 
 
Bengkayang yang berjumlah 29 siswa, yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 
16 siswa perempuan. 
 Untuk usaha meningkatkan hasil belajar siswa dalam operasi hitung 
dengan satuan waktu pada siklus I dan pengukuran sudut yang ditunjukkan 
oleh jarum jam pada siklus II.Setiap siklus terdiri dari 1 kali pertemuan. 
Berdasarkan pada pelaksanaan tindakan pada siklus I guru mengalami kendala 
dalam pencapaian hasil belajar. Dengan adanya kesulitan tersebut maka 
diperlukan langkah-langkah pada pelaksanaan siklus II terutama memperbaiki 
langkah-langkah pembelajaran yang lebih terarah. Di mana penggunaan media 
konkret agar mampu dipahami siswa. Sehingga dapat mengatasi setiap 
permasalahan yang dialami dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil belajar siklus I dapat diketahui bahwa siswa belum 
mencapai ketuntasan belajar sebanyak 13 siswa dengan persentase 45%  dan 16 
siswa yang berhasil mencapai ketuntasan minimal persentase 55%. 
Data yang berhasil dikumpulkan melalui pengamatan observasi 
langsung dan catatan lapangan yang berkolaborasi dengan 1 guru sejawat 
sebagai observer. 
Hasil penilaian IPKG I dan IPKG II pada guru sebagai berikut: 
Data nilai untuk kemampuan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
siklus I 
 
( Skor rata –rata IPKG I =
          
 
   ) 
     
 
      
Data nilai untuk kemampuan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I  
(Skor rata –rata IPKG II :
    
 
    
     
 
      
 
Pembahasan 
 Dari hasil yang diperoleh pada siklus I dapat diambil kesimpulan bahwa 
masih ada yang belum mencapai tujuan yang diharapkan dan tentu masih perlu 
adanya perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus II. 
Pada tanggal 12 September 2014 peneliti melakukan kelanjutan dari siklus I di 
kelas V SDN 15 Pakucing Kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang. 
Pada tahap awal, peneliti bersama kolaborator mengadakan pertemuan untuk 
menindak lanjuti hasil refleksi pada siklus I. Karena masih banyak siswa yang 
belum aktif dalam proses pembelajaran dan hasil belajarnya masih kurang 
memuaskan. Oleh karena itu, peneliti harus melanjutkan pembelajaran pada 
siklus II.  
Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan pada tanggal 12 September 
2014  di kelas V Sekolah Dasar Negeri 15 Pakucing Kecamatan Monterado 
Kabupaten Bengkayang. Pada awal pembelajaran guru mengucapkan salam 
kepada siswa “Selamat pagi anak-anak.” Kemudian, siswa menanggapi salam 
dari guru dengan menjawab “Selamat pagi ibu guru.” Sebelum belajar marilah 
kita berdoa bersama-sama. Siapa hari ini yang tidak masuk? Guru bertanya 
tentang operasi hitung dengan satuan waktu. Berapa jam belajar di sekolah? 
Berapa menit? Berapa detik? Anak-anak hari ini kita belajar tentang 
pengukuran sudut yang ditunjukkan oleh jarum jam.  
 
 
Guru membentuk sembilan kelompok yang terdiri dari 3 atau 4  siswa 
perkelompoknya. Guru membagikan alat peraga berupa jam tiruan kepada 
setiap kelompok. Siswa mengamati alat peraga yang dibagikan oleh guru. 
Sambil mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru. Siswa diminta 
untuk melakukan pengukuran sudut yang ditunjukkan oleh jarum jam di depan 
kelas. Guru memberikan tugas individu dalam kelompok. Setelah selesai 
mengerjakan tugasnya, siswa dan guru mengoreksi hasil kerja siswa. Guru dan 
siswa menentukan pemenang dari kelompok yang jumlah poinnya paling 
banyak dialah pemenangnya. Guru memotivasi siswa, bagi yang belum 
menjadi pemenang harus lebih giat lagi belajarnya , agar lain kali bisa menjadi 
pemenang. Guru memberikan tindak lanjut berupa PR. 
 Pada kegiatan observasi guru melakukan pengamatan menggunakan 
lembar observasi yang telah disediakan pada saat pelaksanaan pembelajaran 
berlangsung. Pada tahap observasi, proses kegiatan belajar mengajar dilakukan 
oleh guru dan siswa diawasi oleh teman sejawat yang bertindak sebagai 
observer. Observer bertujuan untuk mengetahui apakah pelaksanaan 
pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah RPP atau tidak. 
Kegiatan refleksi siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil pengamatan. 
Peneliti bersama kolaborator  melakukan analisis terhadap hasil pengamatan 
pembelajaran, mencari kelemahan dan kelebihan, perbaikan pembelajaran telah 
dilakukan. 
Berdasar data hasil pengamatan, perbaikan pembelajaran siklus II 
dinyatakan telah berhasil. Seluruh siswa telah aktif melakukan pengukuran 
sudut yang ditujukkan oleh jarum jam. Sehingga hasil belajar meningkat 
mencapai persentase yang diharapkan. Karena dinilai telah mencapai harapan 
yang diinginkan kegiatan dianggap sudah selesai. 
Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus II diperoleh data sebagai berikut: 
 
Skor Rata –rata     IPKG  I = 
     
 
  3.83 
 
Dilihat dari hasil penilaian IPKG I dan II guru sebagai berikut. Pada nilai untuk 
kemampuan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus II. 
(Skor rata-rata IPKG I = 
          
 
    
     
 
      
Data nilai untuk kemampuan melaksanakan pembelajaran pada siklus II  
(Skor rata-rata IPKG  II =
          
 
    
     
 
     . 
Berdasarkan hasil pembelajaran siklus II bahwa 27 siswa yang 
berhasil mencapai ketuntasan minimal dengan persentase 93%, sedangkan 
siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar sebanyak 2 siswa dengan 
persentase 7%. Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan dalam 2 
siklus yaitu siklus I dan II. Kedua siklus ini menekankan pada kemampuan 
operasi hitung dengan satuan waktu dan pengukuran sudut yang ditunjukkan 
 
 
oleh jarum jam. Berikut adalah rincian nilai hasil belajar siswa pada siklus I 
dan siklus II: 
 
Tabel 1   
Hasil Belajar Siswa  Siklus I dan siklus II 
 
NO Nama Siswa Skor Nilai  
  Siklus I Siklus II 
1. Desi Arabella 60 60 
2. Sopia Handayani 40 60 
3. Apriando 0 80 
4. Heru Prayoga 80 100 
5. Miki 20 100 
6. Arianto 100 80 
7. Ayu Lestari 60 60 
8. Elia Septiana 80 60 
9. Fitri Rahayu 40 100 
10. Naga 60 60 
11. Ongki Gunawan 60 80 
12. Tessa Trianda 60 80 
13. Ferdinan Agusto 60 80 
14. Juliani 20 60 
15. Alif  Ramadan 100 80 
16. Dipo Pangestu 80 100 
17. Diki Hajiriyadi 60 80 
18. Dick Claudio Tri Putro 40 80 
19. Fani Febriyanti 60 80 
20. Era Lismawati 60 80 
21. Rizky Nugroho 20 100 
22. Rindi Antika 60 80 
23. Sela Winanda 0 20 
24. Siska 20 60 
25. Sri Panggi 20 60 
26. Mia Gusti Ningsih 40 20 
27. Melati 100 80 
28. Ardelia Herdina 0 80 
29. Andreas Gerpianus 20 60 
 Jumlah 1420 2120 
 Rata-rata 48,96 73,10 
 
 Berdasarkan analisis siklus I perolehan nilai siswa yang belum 
mencapai ketuntasan belajar sebanyak 13 siswa dengan persentase 45% dan 16 
siswa yang berhasil mencapai ketuntasan minimal dengan persentase 55%. 
Sedangkan penilaian untuk guru pada IPKG I dan IPKG II dengan nilai sebagai 
berikut : 
 
 
(Skor Rata-rata IPKG I =
          
 
       
     
 
       
Data nilai untuk kemampuan melaksanakan pembelajaran pada siklus I (Skor 
rata-rata IPKG II =
    
 
      
     
 
       
 Setelah dilakukan tindakan pada siklus II dapat dilihat hasil belajar 
siswa pada pelajaran matematika cukup memuaskan. 
Berdasarkan analisis siklus II perolehan 27 siswa yang berhasil mencapai 
ketuntasan minimal dengan persentase 93%, sedangkan yang belum mencapai 
ketuntasan minimal ada 2 siswa dengan persentase 7%. 
Sedangkan penilaian guru pada IPKG I dan IPKG II dengan niai sebagai 
berikut: 
 Data nilai untuk kemampuan menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus II : 
Skor Rata-rata   IPKG I =
          
 
     
     
 
       
Data nilai untuk kemampuan melaksanakan pembelajaran pada siklus II adalah 
Skor rata-rata IPKG II =
          
 
    
     
 
       
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Dari pembahasan yang dibahas pada bab IV dapat disimpulkan bahwa 
dengan menggunakan media konkret dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pelajaran matematika dalam materi operasi hitung dengan satuan waktu 
dan pengukuran sudut yang ditunjukkan oleh jarum jam di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 15 Pakucing Kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang. 
Simpulan umum tersebut dijabarkan dalam simpulan khusus sebagai berikut: 
(a) Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran mengalami kenaikan 
dalam setiap siklus. Perencanaan pembelajaran dirancang dengan 
menggunakan  media konkret dalam pembelajaran matematika pada materi 
operasi hitung dengan satuan waktu dan pengukuran sudut yang ditunjukkan 
oleh jarum jam di kelas V Sekolah Dasar Negeri 15 Pakucing Kecamatan 
Monterado Kabupaten Bengkayang direncanakan dalam penyusunan RPP 
sesuai dengan langkah-langkah dan kurikulum. Adapun kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran siklus I 3,48 dan siklus II 3, 83 
(b)Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran mengalami kenaikan dalam 
setiap siklus. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media konkret 
dalam pembelajaran matematika pada materi operasi hitung dengan satuan 
waktu dan pengukuran sudut yang ditunjukkan oleh jarum jam di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 15 Pakucing Kecamatan Monterado Kabupaten 
 
 
Bengkayang dalam melaksanakan pembelajaran. Adapun kemampuan  guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran siklus I 3,69 dan siklus II 3,89 (c)Hasil 
belajar matematika siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 15 Pakucing 
Kecamatan Monterado Kabupaten Bengkayang pada materi operasi hitung 
dengan satuan waktu dan pengukuran sudut yang ditunjukkan oleh jarum jam. 
Dengan menggunakan media konkret dapat menunjukkan peningkatan hasil 
belajar yang signifikan. Dengan berdasarkan penjelasan analisis siklus I 
perolehan hasil siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar sebanyak 13 
siswa dengan persentase 45% dan 16 siswa yang berhasil mencapai ketuntasan 
minimal dengan persentase 55%. 
Berdasarkan siklus II perolehan 27 siswa yang berhasil mencapai ketuntasan 
minimal dengan persentase 93%, sedangkan 2 siswa belum mencapai 
ketuntasan minimal dengan persentase 7%. 
 
Saran 
 Berdasarkan kesimpulan di atas, hal-hal yang sebaiknya dilakukan oleh 
guru dalam proses pembelajaran agar aktifitas siswa dan penguasaan materi 
pelajaran meningkat adalah: (a)Untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
hendaknya guru dalam mengajar lebih mengembangkan kreativitasnya, dalam 
metode maupun media dengan tepat, sehingga tidak membosankan, melainkan 
lebih menyenangkan atau mengesankan, baik bagi guru maupun bagi siswa 
(b)Guru sebaiknya menerapkan media konkret pada pembelajaran matematika 
karena dapat langsung dialami oleh siswa itu sendiri dalam kehidupan sehari-
harinya (c)Dengan adanya perbaikan pada setiap siklus dengan melihat hasil 
refleksi untuk pelaksanaan lebih baik lagi pada siklus selanjutnya. 
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